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Abstract
Artwork is the power of symbol which is defining a power and spirit of the life; 
can be listened to, can be digested, due to the form of work is a manifestation of 
observation, contemplation, and final outcome from spiritual dialogue of the 
writer; after watching, listening, feeling and contemplating what ever volatile 
in the soul. The power of work force is a author's soul introducory which 
attached on the work; so that the work can interact and alive between all that 
breathes. The nature-environment along with the creatures which exist in 
aroungd is a bestfriend who told and retold. The humanity is similarity that 
bind to be expressed in the form of work.
In this matter, the humanity is a appealing “desideratum humanum” of 
essential longing and humane. Art working is an effort in structuring idea and 
mind in the form of work which is named “the artist's dream”, so that can 
elaborate totally the form and the meaning. The quality of the artowork can be 
seen from the quality of concept and idea along with the function of the artwork 
toward human life, seen from side of value offered by the artwork and the 
relevancy for the improvement of culture and life's achievement and the values 
which should be integrated by the human self.
Keywords : symbolic artwork in the expression of peace
Abstrak
Karya seni adalah sebuah kekuatan simbol yang memaknai kekuatan 
dan semangat dalam hidup itu; dapat disimak, dapat dicerna, karena 
bentuk karya adalah wujud dari pengamatan, perenungan, dan hasil 
akhir dari dialog batin penulis; setelah melihat, mendengar, merasakan 
dan merenungkan apa yang pernah bergejolak dalam jiwa ini. Kekuatan 
makna karya adalah pengantar jiwa penulis yang melekat pada karya 
itu; sehingga karya dapat berdialog dan hidup di antara semua yang 
bernafas. Alam-lingkungan serta mahluk-mahluk yang ada di 
sekitarnya, adalah sahabat yang berceritera dan di ceriterakan. Hal 
kemanusiaan adalah kesamaan yang mengikat untuk diekspresikan ke 
dalam bentuk karya.
Dalam hal ini, kemanusiaan merupakan seruan “desideratum humanum” 
kerinduan hakiki, manusiawi. Berkarya merupakan upaya dalam 
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menstrukturkan gagasan-gagasan dan pemikiran ke dalam wujud 
karya yang disebut “mimpinya seniman,” sehingga dapat menguraikan 
bentuk dan pemaknaannya secara total. Bobot karya seni di lihat dari 
bobot konsep dan gagasan serta fungsi karya itu terhadap kehidupan 
manusia, di lihat dari sudut nilai yang ditawarkan karya dan 
relevaansinya bagi perkembangan kebudayaan dan cita-cita kehidupan 
dan nilai-nilai yang hendak ditegakkan manusia itu sendiri. 
Kata kunci : karya simbolik dalam ungkapan perdamaian
Pendahuluan
Kreativitas manusia turut berperan  dalam setiap langkah perubahan 
jamannya. Kreativitas penulis merupakan  bagian dalam peradaban itu 
sendiri; sebab setiap kebudayaan berlangsung di dalam waktu, dan selalu di 
dalam perubahan; hidup kebudayaan tunduk pada suatu gerakan;  yang 
lama lenyap, untuk digantikan yang baru. Di situ senantiasa terjadi 
pembentukan, penciptaan kembali, dan pembaharuan. Karena setiap 
kebudayaan selalu mempunyai angan-angan tertentu mengenai masa 
silamnya, maka kebudayaan senantiasa menghasilkan bentuk gambaran 
sejarahnya sendiri. Bentuk ini dalam mana sejarah dan suatu kebudayaan 
tertentu tertuangkan, sebagian tergantung dari sifat perangai kebudayaan 
itu, dan sebagian lagi dari derajat perkembangannya.
Kebudayaan yang tertentu menghasilkan sejarah tertentu pula. Seperti 
halnya agama, kesenian, dan filsafat, sejarah juga merupakan bentuk 
perwujudan kebudayaan  (culturuiting). Tetapi bedanya ialah bahwa sejarah 
hanya berurusan  dengan masa silam kebudayaan. Ia timbul dari dorongan 
dan kebutuhan tak hanya sekedar ingin tahu masa lampau, tetapi juga ingin 
mengerti maknanya. Pertanyaan tentang arti makna sejarah adalah 
pertanyaan yang hidup dan terus-menerus ditanyakan oleh manusia, yaitu 
pertanyaan tentang: dari manakah dan kemanakah hidup ini, dari mana 
asalnya dan ke mana tujuannya. Tiap kebudayaan mempunyai jawabannya 
sendiri sendiri yang tergantung dari sifat perangainya. Sebagai produk 
manusia tidak ada kebudayaan yang kekal di dunia ini dan terbebas dari 
proses perubahan. Kebudayaan merupakan suatu yang dinamis, selalu 
mengalami perubahan sesuai dengan situasi dan kondisi daerah maupun 
masyarakatnya. Kebudayaan diciptakan untuk memenuhi kebutuhan 
manusia yang semakin meningkat selaras dengan perkembangan  zaman, 
sehingga kebudayaan yang dihasilkannya juga secara terus menerus 
mengalami perubahan dan perkembangan.
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Kesenian adalah salah satu unsur kebudayaan. Kesenian merupakan 
ekspresi pengalaman keindahan atau pengalaman estetika manusia. 
Seniman sudah tentu berhadapan dengan jaman, sebab setiap jaman seni itu 
mengalami masa-masa perubahan yang ditandai dengan hadirnya bentuk-
bentuk seni yang belum ada pada jaman sebelumnya. Bagi para pelaku seni, 
persoalan zaman adalah persoalan bentuk seni itu sendiri. Penulis 
menyadari akan hal ini, untuk itu persoalan bentuk transformasi dalam 
proses penciptaan seni menjadi sangat penting ketika seniman ingin 
menjelaskan secara ilmiah adanya korelasi antara konsep atau ide dengan 
nilai kebentukan sebuah karya seni. Di sini dituntut sikap dan 
pertanggungjawaban seorang kreator dalam menyikapi persoalan yang 
timbul karena munculnya bentuk atau konsep-konsep yang mengundang 
persoalan. Dapatkah ia memberi artikulasi sebagai bentuk pertanggung 
jawaban secara ilmiah?
Mungkin persoalan bentuk transformasi itu lebih mudah dipahami 
manakala suatu ide/konsep seni rupa bertitik tolak (sebagai objek gagasan 
atau sumber inspirasi) dari objek (misalnya fenomena alam, kemolekan figur 
atau elemen-elemen visual dalam seni rupa) yang diolah dalam suatu ruang 
imajinasi yang memiliki kreativitas yang subjektif diwujudkan dalam karya 
rupa. Walaupun demikian secara substansial, bentuk transformasi masih 
tetap perlu penjelasan: apa yang ada dan terjadi dalam transformasi itu? 
Instrumen-instrumen apa saja yang dipakai untuk menghubungkan antara 
suatu ide yang bertitik tolak dari sesuatu yang non estetis menjadi sesuatu 
yang estetik, karena persoalannya sudah menjadi lebih luas dari sekedar 
persoalan imitative.
Karya seni patung yang diciptakan penulis adalah hasil proses berpikir, hasil 
sebuah perenungan dan pengamatan terhadap apa yang disebut subjek 
persoalan yang melandasi cara untuk berpikir dan mengolah persoalan itu 
menjadi sebuah karya tiga dimensional. Karya seni patung adalah karya seni 
rupa tiga dimensional yang lahir dari proses kreativitas seniman dan 
merupakan hasil pernyataan pengalaman artistik seniman yang 
diekspresikan melalui bentuk tiga dimensional. Semua hasil seni dapat 
dikatakan pula sebagai upaya untuk menyampaikan sesuatu. Ia dipandang 
sebagai bahasa karena ada sesuatu yang ingin dikomunikasikan seniman 
kepada orang lain (apresian).
1
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“Seni patung adalah bagian seni rupa yang merupakan pernyataan 
pengalaman artistik lewat bentuk-bentuk tiga dimensional. Walaupun ada 
pula yang bersifat seni pakai, tetapi pada galibnya seni patung adalah seni 
murni. Oleh karena itu patung berbentuk tiga dimensional atau trimatra 
dengan demikian tempatnya benar-benar berada di dalam ruang. Dalam seni 
patung tidak ada masalah perspektif; lain halnya dalam seni lukis yang 
kadang kala timbul keinginan untuk membuat kesan dimensi tiga dalam 
2karya-karya yang datar”.
Dalam perkembangan seni patung dewasa ini, seniman pematung tidak 
sekedar berhenti pada persoalan dimensional, tetapi ikut pula dalam 
perputaran arus seni patung dunia. Hal ini sangat kental dan dialami para 
pematung Indonesia, sehingga masalah kontekspun merupakan hal yang 
penting dipahami dan penting untuk dipikirkan. Sangat perlu seniman 
mencari cara pandang baru di dalam mengulas persoalan baru dalam sebuah 
realita yang dialaminya. Seniman benar-benar melebur ke dalam realitasnya 
dan ia merefleksikannya.
Karya yang dirancang oleh penulis adalah sebuah ekspresi dalam 
menegakkan perdamaian di muka Bumi ini; karena perdamaian adalah cita-
cita setiap orang, dan cita-cita setiap Bangsa dalam mengiringi peradaban 
suatu Bangsa yang menghendaki dan merindukan rasa damai, rasa nyaman 
dan rasa tenang di tengah-tengah perbedaan. Dari sinilah konsep dasar 
hingga terwujudnya sebuah karya seni patung yang berjudul: “Merajut 
Kasih.” 
Deskripsi Karya dan Makna Karya Estetis
A. Diskripsi Karya:
Hal menemukan konsep dan mengolahnya serta menjadi sebuah bentuk 
karya seni patung, adalah wujud dari getaran batin penulis yang menggebu-
gebu hingga mencapai ekstasi sebagai puncak getaran jiwa itu. Persoalan 
hidup dalam damai, dengan dipenuhi cinta kasih, saling mengasihi satu 
sama lain, adalah kekuatan jiwa yang semestinya selalu di dengungkan dan 
pantang untuk mengenal lelah. Etik laku seorang seniman, tidak hanya 
mempertontonkan bentuk ataupun ekspresi karya ciptanya yang disebut 
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keindahan itu; namun yang lebih penting lagi bagi penulis, karya yang indah 
adalah dapat meluapkan arti dan makna tentang hal kemanusiaan yang 
pantas berceritera dan diceriterakan.
Karya yang bertema “Merajut Kasih,” terinspirasi dari ketegangan-
ketegangan sosial karena perbedaan status sosial, perbedaan pendapat, 
kesalahpahaman, sehingga masing-masing pihak terlepas dari kendali 
kontrol, dan mengakibatkan pecahnya harmoni dan keindahan hidup 
berdampingan yang rukun dan damai di negeri ini atau di bangsa ini. Hal ini 
sudah pernah terjadi di bebera daerah di negeri ini namun dapat dirajut 
kembali dan tentunya kita semua tidak ingin peristiwa-peristiwa kelabu di 
masa silam di negeri ini akan muncul kembali. Makna karya ini, bukan akan 
berakhir pula ketika kekerasan dan permusuhan itu telah berakhir, namun 
bagi penulis, makna karya “Merajut Kasih” ini, tetap selalu berkumandang 
hingga ke tempat yang jauh, pada batas yang tidak perlu ditentukan.
B. Makna Karya Estetis
Membicarakan karya simbolik sama halnya membicarakan makna dari 
sebuah karya seni (seni patung). Yang dibicarakan bukan saja 
mengutamakan bentuk, melainkan pemaknaannya turut bersama. Karya 
simbolik mempunyai kecenderungan untuk menyetujui pentingnya sebab 
musabab interaksi sosial. Dengan demikian, makna bukan berasal dari 
proses mental yang mennyendiri, tetapi barasal dari interaksi. Perhatian 
utama tidak tertuju pada bagaimana cara mental manusia menciptakan arti 
dan simbol, tetapi bagaimana cara mempelajarinya selama interaksi pada 
umumnya dan selama proses sosialisasi pada khususnya. Manusia 
menanggapi tanda-tanda dengan tanpa berpikir. Sebaliknya, mereka 
menanggapi simbol dengan cara berpikir. Tanda-tanda mempunyai arti 
sendiri (misalnya gerak isyarat anjing yang sedang marah atau air bagi 
seseorang yang hampir mati kehausan). Simbol adalah objek sosial yang 
dipakai untuk mempresentasikan atau menggantikan sesuatu yang disetujui 
orang yang akan mereka representasikan.
Karya seni patung yang dibahas, adalah karya seni patung simbolik yang 
tidak lepas dari makna-makna  yang ingin di ungkapkan oleh penciptanya; 
karya bertemakan “Merajut Kasih,” bagi penulis sebagai karya pengantar 
makna perdamaian; bertalian dengan temuan konsep dalam penciptaannya. 
Bentuk Bumi (globe), yang terbelah dua, sebagai tanda telah terjadi 
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perpecahan atau ketidak harmonisan antara suku atau bangsa satu dengan 
yang lain; keutuhan bentuk bumi, berarti bermakna sebagai keutuhan 
kehidupan semua manusia yang menghendaki hidup berdamai dengan 
semua orang; membangun kehidupan yang harmoni di tengah perbedaan; 
Tali ijuk, sebagai pengantar makna kesederhanaan, namun kuat; dan ini juga 
mengandung makna berlapis, juga mencerminkan kehidupan masyarakat 
dunia yang kehidupannya di bawah kemiskinan; sedangkan tali berwarna 
emas, sebagai pengantar makna kemewahan, kekayaan, kekuasaan dan 
keserakahan. Disinilah dua yang berbeda, atau dua yang berseberangan di 
satukan dengan kasih dan perdamaian; inilah makna-makna yang 
terkandung dalam karya “Merajut Kasih.”
Gambar 1. Judul Karya: Merajut Kasih
(Karya: Timbangunusa Tumimbang, Foto: Edo Pilu, 2006)
Seni Patung dan Konsep Dasar Simbolik
Budaya simbol adalah milik semua peradaban yang lahir sejak jaman 
manusia mulai berbudaya, karena dengan simbol manusia mampu 
mengaktualisasikan dan mengkomunikasikan harapan dan cita-cita. 
Demikian pula bentuk-bentuk visual baru ini dapat diharapkan merupakan 
sajian simbol yang dipresentasikan dengan membangun harapan dan cita-
cita tertentu yang oleh kebanyakan orang dapat ditelaah dan diartikan 
melalui arti-arti tertentu pula.
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Pengertian simbol dan simbolisasi secara etimologi diambil dari kata kerja 
Yunani Sumballo (sumballein) yang berarti berwawancara, merenungkan dan 
membandingkan, bertemu, melemparkan jadi satu, menyatukan. Simbol 
adalah penyatuan dua hal menjadi satu. Dalam simbolisasi, subjek 
menyatukan dua hal menjadi satu.
Manusia menjadi mahluk sosial yang kesehariannya berkomunikasi atau 
melakukan kontak dalam bahasa. Simbol sebagai bahasa karena hasil atas 
kesepakatan bersama, karena manusialah sebagai mahluk pembuat simbol. 
Simbol sebagai bahasa pengantar yang dilakukan oleh manusia untuk 
berkomunikasi dalam komunitas tertentu. “ The Symbol-making function is one 
of man's primary activities. Setiap orang memakai lambang dan simbol tanpa 
banyak berpikir. Dengan spontan simbol disebar dalam hubungan dengan 
orang lain dan arti serta maksudnya langsung ditangkap.
Dewasa ini kebudayaan diartikan sebagai manifestasi kehidupan setiap 
orang dan setiap kelompok orang-orang. Berlainan dengan hewan-hewan, 
makna manusia tidak cukup begitu saja di tengah-tengah alam, melainkan 
selalu mengubah alam itu. Entah ia menggarap ladangnya atau membuat 
sebuah laboratorium untuk menyelidiki ruang angkasa, entah dia mencuci 
tangannya atau memikirkan suatu sistem filsafat. Hidup manusia berbeda 
dengan hidup hewan, ia selalu mengutak-ngatik lingkungan hidup 
3alamiahnya dan justru itulah yang kita namakan kebudayaan.
Nilai hidup manusia yang sebenarnya, terkait dengan nilai kebudayaan itu 
sendiri dan di sini, persoalannya adalah simbol dan kebudayaan. Mengapa 
hal ini perlu dibicarakan lagi pada bagian ini, karena penulis lebih 
memperjelas lagi hubungan yang bertalian dengan karya-karya seni patung 
yang disajikan pada medan kreasi di Rainis, Kabupaten Kepulauan Talaud, 
Sulawesi Utara, dalam penyajiannya secara simbolik dan dapat 
dikategorikan seni patung modern seperti terurai pada bagian atas tulisan.
Kebudayaan dalam arti hidup suatu masyarakat khusus, dapat dilukiskan 
dan didefinisikan oleh karena keterkaitan dengan seluruh konsep tatanan 
atau tata tertib. Di mana ada perpecahan dan pertentangan serta benturan 
ideologi-ideologi, di situ tidak dapat ada kebudayaan bersama. Akan tetapi 
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kebutuhan untuk hidup dalam lingkungan yang teratur rupanya merupakan 
hasrat kuat kodrat manusia sendiri. Memang, Simone Weil pernah 
menyatakan  bahwa “tatanan” adalah kebutuhan pertama jiwa (dalam masa 
pergolakan sosial yang keras melalui perang, wanita ini telah ditanyai oleh 
kelompok kemerdekaan Prancis di London untuk membuat laporan tentang 
kemungkinan-kemungkinan menciptakan regenerasi Prancis).  
Kebutuhan pertama jiwa, “jawabnya”, kebutuhan yang boleh dikatakan 
menyentuh tujuannya yang kekal ialah tatanan; artinya, jalinan hubungan-
hubungan sosial yang sedemikian rupa sehingga tidak ada yang merasa 
terpaksa harus melanggar kewajiban-kewajiban yang lain. Diantara pelbagai 
pokok pembicaraan yang dipikirkan oleh para pemikir dan penulis dewasa 
ini, satu hal rupanya disepakati oleh semua: bahwa simbol telah mempunyai 
dan masih tetap mempunyai arti yang sangat penting dalam kehidupan 
manusia.
Kesatuan sebuah kelompok, seperti semua nilai budayanya, pasti 
diungkapkan dengan memakai simbol. Simbol sekaligus merupakan sebuah 
pusat perhatian yang tertentu, sebuah sarana komunikasi, dan landasan 
pemahaman bersama. Setiap komunikasi dengan bahasa atau sarana yang 
lain, menggunakan simbol-simbol. Dalam bukunya, Culture and 
Communication, Edmund Leach memasukkan tanda dan isyarat (sinyal) 
sebagai operator dalam proses komunikasi; ketiganya merupakan 
“tindakan-tindakan ekspresif” yang “entah hanya mengatakan sesuatu 
tentang tatanan itu secara metaforis”. Operator-operator seperti isyarat, 
tanda, dan simbol menurut Leach, bersifat atau deskriptif atau 
transformasional. Disamping itu, ada istilah-istilah yang sudah umum, yaitu 
gambaran, penunjuk, ikon, hiasan. Bagaimana semuanya ini dapat 
digolongkan? Saya berpendapat, bahwa simbol agak terpisah dari dunia, 
sedangkan penunjuk dan tanda pertama-tama diterapkan pada dunia 
sebagaimana adanya. Penunjuk dan tanda beroperasi dalam lingkungan 
yang relatif statis, di mana kata-kata atau gerak-gerik yang sudah dikenal 
digunakan untuk mendeskripsikan suatu barang atau peristiwa. Biasanya 
ada kesesuaian langsung, satu-lawan-satu; tugas penguraian kode 
(decoding), apabila pemberi dan penerima termasuk dalam masyarakat yang 
sama tetapi hanya sedikit menimbulkan kesulitan.
Dari pengalaman dan pengamatan penulis, setiap karya seni (seni patung) 
yang memiliki bentuk, corak maupun gaya modern simbolik, tidak semua 
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penikmatnya langsung dapat memahami makna-makna yang dikandung 
oleh karya yang dimaksud; namun penikmat tertentu perlu membutuhkan 
waktu untuk mengamatinya dan mencermatinya, kadang perlu waktu 
tertentu dan dalam keadaan tertentu untuk mendapat uraian tentang makna 
simbolik yang terkandung dalam karya yang dimaksud. Apa pernyataan 
Wilfred Cantwell Smith tentang hal ini: .....Saya tidak mau mengatakan  
bahwa kita harus mengetahui apa “arti” suatu simbol tertentu pada 
umumnya, tetapi apa arti simbol itu pada kenyataannya bagi orang-orang 
atau kelompok-kelompok khusus pada waktu-waktu khusus. (Smith, 1981 : 
63). Simbol merupakan penguatan karya itu sendiri dari semua aspek. Hal ini 
menjadi landasan pemikiran penulis mulai dari mengolah ide-ide dasar 
hingga pada pemaknaannya; sehingga simbol menjadi sesuatu yang 
memberi penguatan tersendiri bagi karya seni (seni patung yang di sajikan).
Simbol merupakan alat yang kuat untuk memperluas penglihatan, 
merangsang daya imajinasi, dan memperdalam pemahaman tentang fungsi 
dalam pemaknaan sebuah karya seni. Bagi Whitehead simbol mengacu 
kepada makna; bagi Goethe simbol menggambarkan yang - universal; bagi 
Coleridge simbol berpartisipasi dalam realitas; bagi Toynbee simbol 
menyinari realitas; bagi Goodenough simbol mendatangkan transformasi 
atau apa yang harafiah dan lumrah; bagi Brown simbol menyelubungi ke-
Allah-an. Bagi para  penulis itu, masing-masing ada pola hubungan rangkap 
tiga yang hendak saya kembangkan sebagai berikut. Sebuah simbol dapat 
dipandang sebagai: 1. Sebuah kata atau barang atau objek atau tindakan atau 
peristiwa atau pola atau pribadi atau hal yang konkrit; 2. Yang mewakili atau 
menggambarkan atau mengisyaratkan atau menandakan atau 
menyelubungi  atau menyampaikan atau menggugah atau mengungkapkan 
atau mengingatkan atau merujuk kepada atau berdiri dengan atau 
bersesuaian dengan atau menerangi atau mengacu kepada atau mengambil 
bagian dalam atau menggelar kembali atau berkaitan dengan; 3. Sesuatu 
yang lebih besar atau transenden atau tertinggi atau terakhir; sebuah makna, 
realitas, suatu cita-cita, nilai, prestasi, kepercayaan, masyarakat, konsep, 
4lembaga, dan suatu keadaan.
Bagi Levi Strauss, budaya hakikatnya adalah sesuatu sistem simbolik atau 
konfigurasi sistem perlambangan. Lebih lanjut untuk memahami sesuatu 
perangkat lambang budaya tertentu, orang harus lebih dahulu melihatnya 
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dalam kaitan dengan sistem keseluruhan tempat-tempat itu menjadi bagian 
sesuatu yang bersifat simbolik. Ia tidak memasalahkan reference atau arti 
lambang secara empirik yang ia perhatikan adalah pola-pola formal, 
bagaimana unsur-unsur simbol saling berkait secara logis untuk membentuk 
5sistem keseluruhan . Kemudian menimbulkan pertanyaan yang sangat 
mendasar:
“Apakah manusia? Manusia dimaklumkan sebagai mahluk yang terus 
menerus mencari dirinya, mahluk yang setiap saat harus menguji dan 
mengkaji secara cermat kondisi-kondisi eksistensinya. Dalam pengkajian ini, 
sikap kritis terhadap hidup manusia terletak nilai sebenarnya dari hidup 
6manusia”.
Dari pendapat-pendapat yang terurai di atas, sangatlah bersentuhan dalam 
pemaknaan karya-karya seni patung yang di hadirkan pada sebuah medan 
kreasi, di mana semua karya diwujudkan dalam bentuk simbolik yang dapat 
mewakili unsur-unsur dalam pemaknaan. Adapun uraian yang menjadi 
penjelasan dalam pemaknaannya, terurai secara rinci pada bagian makna 
karya di bagian belakang tulisan ini. Perenungan tentang makna simbolik, 
merupakan bagian terpenting dalam pematangan ide, maupun dalam 
pematangan bentuk sehingga bentuk merupakan cerminan dari ide itu 
sendiri. Makna tertinggi nilai-nilai estetik adalah kontemplasi total terhadap 
realitas tertinggi ilahiah sebagai substansi terakhir. (Malik, 1972:122).  
Kedalaman makna simbolik yang penulis komunikasikan, adalah 
pemaknaan terhadap keIlahian, lingkungan dan perdamaian di tengah-
tengah masyarakat kepulauan Talaud.
Karya seni patung adalah hasil visual yang merupakan interpretasi seorang 
pematung dalam memandang objek. Di dalam mengekspresikan lewat 
bentuk-bentuk yang representatif, simbolik, seorang pematung tidak 
langsung serta merta memandang objek secara visual, tetapi secara otomatis 
dan serentak merangkaikan antara penglihatan, pikiran dan perasaan 
kemudian menstrukturkannya ke dalam bahasa ungkap, melalui media-
media yang terpilih. Penciptaannya lebih menitikberatkan pada pencitraan 
melalui deformasi bentuk-bentuk yang alami menjadi bentuk-bentuk yang 
48
   
   6 
      5  Kaplan, David. Teori Budaya, (Yogyakarta: PT. PUSTAKA Pelajar, 2000), 239.
Cassirer, Ernst. Manusia dan Kebudayaan, Sebuah Esei Tentang Manusia, (Jakarta: 
Penerbit Gramedia, 1987), 10.
KARYA SENI PATUNG SIMBOLIK DALAM UNGKAPAN PERDAMAIAN   
(Timbangunusa Tumimbang)
49
tidak lazim. Hal ini diharapkan dapat memberi suatu pemahaman baru 
secara multi duga, sehingga para apresian dapat memberikan asumsi-
asumsi yang bervariasi. Ketika itu muncul perbedaan-perbedaan asumsi 
sebagai proses pemahaman sensivitas dalam membaca karya seni patung.
Seorang pematung dapat menghasilkan karya-karyanya setelah melewati 
beberapa tahapan yang dilewati. Ia melihat alam ini dan lingkungannya 
sebagai sahabat dekatnya. Ia mampu memaknainya sebagai konsep mental 
yang tidak secara langsung didapat dari sensasi (penginderaan), yang lebih 
lanjut dibahas dan dibawa ke dalam bahasa ungkap yang dapat mewakilinya 
(bentuk-bentuk tiga dimensional). Hal ini dapat dikatakan sebagai kerja 
imajinasi karena sang pematung mempunyai daya untuk membentuk 
gambaran (imaji) atau konsep mental dalam penginderaan.
Aristoteles mengkonsentrasikan diri pada pemahaman imajinasi sebagai 
suatu representasi mental (phantasma). Sebagai presentasi mental, imajinasi 
bertugas menjembatani sensasi dan rasio. Oleh karenanya, semua imaji serta 
gambaran mental yang dimiliki diperoleh dari pengalaman melalui sensasi, 
kemudian dibawa ke dalam ruang analisis melalui sensivitas imajinasi. 
Bahkan lebih lanjut dikatakan, “dengan mengacu kepada keberadaannya 
7(einai), imajinasi dan sensasi itu sama saja.”  Problematika yang sering 
dialami seniman adalah kurang memberi ruang imajinasi pada posisi 
puncak, sehingga membeku pada fase-fase awal maupun tengah yang pada 
akhirnya terkontaminasi dengan tidak tersalurnya kandungan ide-ide 
ataupun gagasan-gagasan. Sebenarnya ketika seorang seniman telah  
mendapat ide, di situlah batin seniman dikuasai getaran emosi yang  
menggebu-gebu untuk menghantarkan ide-ide ke dalam bahasa yang dapat 
menghantarkannya. Maka sebenarnya getaran jiwa seniman itu sebagai 
perangsang ataupun pendorong tercapainya kandungan ide-ide yang 
menguasai pikiran dan perasaan seniman.
Seniman dalam menyampaikan bahasa ungkapnya tidak harus melalui 
tulisan alphabetis, seperti lazimnya bahasa, namun mengungkapkan melalui 
bahasa bentuk, gerak ataupun suara/bunyi. Hal ini diungkapkan Van 
Peursen sebagai berikut: Mengingat lingkup kebudayaan yang sedemikian 
       7  Tedjoworo, H. Imaji dan Imajinasi: Suatu Telaah Filsafat Postmodem, (Yogyakarta: 
Kanisius, 2001), 33.
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luas itu, maka pengertian bahasa perlu kita perluas, sehingga tidak hanya 
meliputi bahasa dalam arti kata yang sempit, melainkan pula segala macam 
bentuk, simbol dan lambang (kata, tarian, gambar, isyarat) yang membuka 
kesempatan untuk membungkus titipan generasi yang satu kepada yang 
lain. Maka dari itu manusia pernah disebut “animan simbolicam.”
Material dan Teknik
A. Material    
Karya seni patung berjudul “Merajut Kasih” terdiri dari beberapa unsur 
material pilihan, yaitu pada tingkat model, atau bentuk, dalam hal ini bentuk 
globe yang terbelah dua, adalah berbahan dasar tanah (lempung) dan 
material tidak dipatenkan; bahan ini sifatnya sementara, hanya pada tingkat 
pencapaian model atau bentuk saja. Material yang dipatenkan adalah fiber 
glass termasuk bahan kimiawi, berbahan dasar Resin, Katalis, Kobalt, Met 
(serat fiber), dan talek. Sebagai material pendukung (tali pengikat), adalah 
Tali Ijuk, dan Tali berwarna emas.
B. Teknik
Teknik dalam pelaksanaan karya ini, di lakukan secara manual dalam 
membentuk model Globe dengan bahan dasar Tanah (lempung), dengan 
didukung peralatan yang kerap digunakan dalam pembuatan modeling 
patung, yaitu: Butsir, yang terdiri dari beberapa bentuk butsir, agar dapat 
menjangkau bentuk atau model yang dikehendaki. Setelah dinyatakan 
berakhir pelaksanaan modeling, maka dilakukan pekerjaan tingkat lanjut 
dengan mencetak model yang telah siap untuk dicetak, kemudian 
melakukan pencetakan dengan material dasar resin dan kombinasi zat kimia 
lainnya seperti yang telah di uraikan penulis pada bagian material di atas. 
Setelah mendapatkan hasil cetak model dengan baik, dilakukan pengeboran 
pada bagian pinggiran globe yang telah terbentuk (dibelah) dua bagian, 
untuk dijadikan lubang untuk menjalankan tali keluar masuk yang 
difungsikan sebagai penyatuan dua bagian globe yang terbelah dua, untuk 
menjadi satu seperti semula. Di sinilah kekuatan makna itu, semua elemen 
yang mempunyai tingkatan status sosial yang berbeda beda, bersatu satu 
sama lain melebur dalam satu tujuan untuk membangun satu kekuatan, 
dipulihkan seperti bentuk keutuhan semula.
8
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Kesimpulan
Untuk menciptakan sebuah karya seni patung sebagai simbol dalam 
mewujudkan makna-makna yang dapat di komunikasikan kepada 
masyarakat selaku apresian, seniman benar-benar memerlukan perenungan 
membentuk konsep dasar yang mendalam, sebagai dasar perenungan dalam 
mewujudkan karya agar bentuk dan makna-makna yang terkandung dalam 
karya itu, benar-benar selaras dengan konsepnya; sehingga karya itu dapat 
berbicara; sebab bentuk dan makna karya itu, bagaikan satu rangkaian 
bahasa, kalimat, sebagai pertanyaan, atau jawaban yang telah tersedia dalam 
konsep oleh senimannya.   
Karya “Merajut Kasih,” adalah sebuah ekspresi, sebagai bentuk kegelisahan 
penulis di saat melihat, mendengar dan merasakan gejolak ketidak 
harmonisan manusia penghuni bumi ini pada saat dilanda persoalan berat. 
Seniman juga harus bertanggungjawab di dalam membangun isu-isu 
kebenaran, cinta kasih dan perdamaian itu, sebagai dasar berpikir dalam 
sebuah perenungan dan di bawah ke sebuah bentuk karya, dan menjadikan 
karya itu, sebagai bahasa ungkap atau pernyataan.     
***
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